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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor adopsi penggunaan 

kartu Mandiri E-Money yang telah dilakukan terhadap 207 responden yang 

merupakan pengguna kartu tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived ease of use atau 

persepsi kemudahan penggunaan kepada behavior intention to use 

atau niat penggunaan kartu Mandiri E-Money. Artinya, semakin besar 

persepsi masyarakat akan kemudahan penggunaan kartu Mandiri E-

Money, semakin besar juga niat masyarakat Indonesia dalam 

menggunakan kartu E-Money. 

2. Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived usefulness atau 

persepsi manfaat dalam menggunakan Mandiri E-Money kepada 

behavior intention to use atau niat penggunaan kartu Mandiri E-

Money. Artinya, semakin besar persepsi masyarakat akan manfaat 

yang didapatkan dalam menggunakan kartu Mandiri E-Money, 

semakin besar juga niat masyarakat Indonesia dalam menggunakan 

kartu E-Money. 

3. Tidak terdapat hubungan signifikan negatif antara perceived risk atau 

persepsi risiko penggunaan kepada behavior intention to use atau niat 

penggunaan kartu Mandiri E-Money. Artinya, niat penggunaan kartu 

Mandiri E-Money tidak dipengaruhi oleh persepsi risiko yang ada. 



70 
 

 

4. Secara keseluruhan, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel perceived ease of use, perceived usefulness, dan perceived 

risk terhadap variabel behavior intention to use. Artinya persepsi 

positif pengguna Mandiri E-Money berdampak pada meningkatnya 

niat penggunaan kartu Mandiri E-Money.   

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, segmentasi pengguna Mandiri E-Money 

ada di rentang 18-35 tahun atau golongan usia produktif. Dalam rentang usia 

tersebut, mayoritas pekerjaan responden adalah pelajar/mahasiswa dan 

karyawan swasta dengan tingkat pendidikan terakhir SMA/Sederajat dan S1 

dan berasal dari golongan kelas menengah ke atas. Berdasarkan data Bank 

Indonesia, profil responden dalam penelitian ini memiliki kecenderungan 

lebih tinggi untuk terekspos oleh teknologi dan memiliki akses internet. 

Namun disisi lain, rentang usia tersebut juga termasuk dalam unbanked 

population terbesar menurut data Bank Indonesia.  Dalam penggunaannya, 

mayoritas responden menggunakan kartu Mandiri E-Money untuk 

pembayaran tarif tol dan parkir, serta sebagian untuk bertransaksi di merchant 

offline. Melalui data penelitian juga diketahui bahwa responden 

mengharapkan adanya penambahan fitur serta perluasan kerja sama Mandiri 

E-Money dengan merchant retail yang lebih luas, sehingga penggunaan kartu 

tidak terbatas pada pembayaran tol dan tarif parkir. 

Berdasarkan analisis menggunakan metode PLS-SEM, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi positif mempengaruhi niat penggunaan secara 
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positif dan signifikan dengan kemudahan (PEU) dan manfaat (PU) sebagai 

faktor adopsi pendorong niat penggunaan kartu Mandiri E-Money tersebut. 

Sehingga, guna mewujudkan dan meningkatkan persepsi kemudahan 

penggunaan kartu Mandiri E-Money sebagai salah satu pendorong niat 

penggunaan dan penggunaan sesungguhnya, penulis mengusulkan 2 hal, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Integrasi Kartu Mahasiswa dengan Uang Elektronik 

Berdasarkan segmentasi dari kartu Mandiri E-Money, Bank Mandiri 

dapat membangun kerja sama strategis dengan kampus-kampus di Indonesia. 

Selain mendukung gerakan GNNT yang dicanangkan pemerintah, 

implementasi inovasi ini dimungkinkan dengan adanya teknologi RFID yang 

sudah digunakan juga dalam penggunaan e-KTP (Clinten, 2019). Sehingga, 

penggunaan RFID dalam kartu identitas bukan sebuah inovasi yang tidak 

mungkin dilakukan. Selain itu, Bank Mandiri telah memiliki program 

“Edukasi Nasabah” yang dilaksanakan di 5 universitas di 5 kota besar di 

Indonesia guna meningkatkan literasi keuangan masyarakat (Bank Mandiri, 

2019) sehingga program yang telah dijalankan oleh Bank Mandiri dapat 

menjadi sarana untuk membangun kerja sama lebih lanjut dengan universitas 

terkait penggunaan uang elektronik. 

Dalam upaya meningkatkan persepsi manfaat yang didapatkan dalam 

penggunaan kartu Mandiri E-Money, saran yang dapat dilakukan perusahaan 

adalah sebagai berikut. 
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2. Perluasan mitra kerja sama dengan merchant  

Upaya ini selaras dengan tujuan Bank Mandiri untuk melakukan 

perluasan jaringan dan infrastruktur produk e-money. Faktanya, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, mayoritas responden setuju bahwa kompatibilitas 

pembayaran menggunakan kartu Mandiri E-Money terhadap merchant harus 

ditingkatkan. Kebutuhan tersebut juga menjelaskan data frekuensi pemakaian 

oleh mayoritas responden dalam preliminary search yang tergolong jarang 

(≤5 kali dalam sebulan).  

Berdasarkan tingginya penggunaan kartu Mandiri E-Money sebagai 

alat pembayaran tol, maka merchant ideal yang dapat menjadi mitra kerja 

sama adalah yang terdapat di dalam pusat perbelanjaan, dan tempat 

peristirahatan tol (kerja sama strategis dengan Jasa Marga). Pembayaran 

secara digital dengan merchant di tempat peristirahatan tol telah dilakukan 

dengan penerbit uang elektronik berbasis server, LinkAja (Jamaludin, 2020). 

Namun dengan manfaat utama Mandiri E-Money sebagai alat pembayaran tol 

dan SPBU, penggunaan kartu Mandiri E-Money sebagai pembayaran 

merchant seharusnya memiliki jumlah transaksi lebih tinggi ketimbang 

penggunaan alat pembayaran lain untuk dapat menarik pengguna dan calon 

pengguna menggunakan Mandiri E-Money, disarankan setelah melakukan 

kerja sama, diadakan promosi berupa diskon dengan penggunaan kartu.  

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

saran bagi peneliti selanjutnya adalah antara lain sebagai berikut.  
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1 Menganalisis behavior intention to use atau niat penggunaan terhadap 

actual use atau penggunaan aktual kartu Mandiri E-Money untuk 

mengetahui besar pengaruh sebenarnya dari faktor-faktor adopsi yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

2 Penelitian lebih lanjut juga dapat berfokus pada studi komparatif antar 

frekuensi pemakaian uang elektronik bank dan non-bank beserta faktor-

faktor penyebabnya.  

3 Melakukan analisis terhadap posisi uang elektronik berbasis chip di 

pasaran dengan  untuk menentukan fokus perusahaan dalam 

memperkuat produk yang lebih sustainable, atau  menciptakan inovasi 

produk yang berbeda.
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